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ABSTRAK 

 

Bentuk pariwisata kini terus meluas salah satunya dengan menjual daerah kumuh 

sebagai daya tariknya dimana konsep wisata yang ditawarkan adalah sebuah kekumuhuan 

dan kemiskinan. Slum tourism diwujudkan melalui kegiatan slum tours. Interaksi antar 

kedua belah pihak mampu mempengaruhi kehidupan sosial-budaya masyarakat. Adanya 

perkembangan slum tours Jakarta Hidden Tour dapat berdampak positif maupun negatif 

pada masyarakat lokal. Oleh karena itu, perlu dikaji mengenai perkembangan slum tours 

Jakarta Hidden Tour dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat Kampung Akuarium, 

Jakarta Utara. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan kondisi aktual slum tours 

Jakarta Hidden Tour; menganalisa kondisi Kampung Akuarium sebagai destinasi slum 

tours Jakarta Hidden Tour; dan menganalisa sejauh mana perkembangan Slum Tours 

Jakarta Hidden Tour ditinjau dari aspek individual behavior dan collective lifestyles. 

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

menggunakan faktor-faktor sesuai dengan fokus penelitian. Perumusan faktor didasarkan 

pada dampak positif dan negatif yang diambil dari beberapa literatur yang ada. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari hasil penelitian bahwa perkembangan slum tours Jakarta Hidden 

Tour di Kampung Akuarium, Jakarta Utara mampu memberikan dampak positif dan negatif 

dalam kehidupan sosial-budaya masyarakat. Pada aspek individual behavior terjadi 

dampak positif pada faktor improved education quality (meningkatnya kualitas pendidikan 

masyarakat) dan faktor enjoyable contact with tourist reinforce pride and cultural cohesion 

(sikap masyarakat pada kontak yang menyenangkan dengan wisatawan sehingga 

memperkuat kebanggaan dan keterikatan budaya antar keduanya); dan terjadi dampak 

negatif pada faktor the behavior of young generations becomes worse (perilaku generasi 

muda menjadi lebih buruk) dan faktor residents facing exploitation (penduduk yang 

menghadapi eksploitasi). Adapun pada aspek collective lifestyle (gaya hidup kolektif) 

terjadi dampak positif pada faktor more events and recreational activities available for 

local people (tersedianya lebih banyak penyelenggaraan acara dan kegiatan rekreasi yang 

tersedia untuk masyarakat lokal) dan dampak negatif pada faktor contradictions among a 

community (kontradiksi diantara komunitas). Dengan demikian, perkembangan slum tours 

Jakarta Hidden Tour di Kampung Akuarium belum ada kecenderungan dampak positif, 

namun dampak negatif yang terjadi dapat diminimalkan. 

 

Kata Kunci: Daerah kemiskinan, tur wisata kumuh, dampak sosial-budaya, perilaku 

individu, gaya hidup kolektif. 
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ABSTRACT 

 

 

The form of tourism are now continuing to expand, one of which is by selling 

slum areas as an attraction where the concept of tourism offered is a slum and poverty. 

Slum tourism is manifested through slum tours. The interaction between tourists and 

community is able to influence the socio-cultural life of the community. The development 

of slum tours Jakarta Hidden Tour can have a positive and negative impact on local 

communities. Therefore, it is necessary to study on the development of slum tours Jakarta 

Hidden Tour in the socio-cultural life of the community of Kampung Akuarium, North 

Jakarta. The purpose of this research is to describe the actual conditions of slum tours 

Jakarta Hidden Tour; identify and analyze the condition of Kampung Akuarium as a slum 

tours Jakarta Hidden Tour destination; and identifying and analyze the the estent to which 

of the development slum tours Jakarta Hidden Tour in terms of  individual behavior and 

collective lifestyles dimensions. The research method used is descriptive research with 

a qualitative approach using factors in accordance with the focus of the study. The 

formulation of factors is based on the positive and negative impacts taken form the 

existing literature. The conclusion that can be drawn from the research results is that 

the development of slum tours Jakarta hidden tours in Kampung Akuarium, North 

Jakarta is able to have a positive and negative impact on the socio-cultural life of the 

community. In the aspect of individual behavior, there was a positive impact on the 

factors of improved education quality and enjoyable contact factors with tourist changes 

in pride and cultural cohesion; and there is a negative impact on the factor the bahavior 

of young generation becomes worse and the residents facing exploitation factor. As for 

the collective lifestyle aspect, there is a positive impact on the factors of more event and 

recreational activities available for local people and there is a negative impact on the 

factors of contradictions among a community. thus the development of slum tours jakarta 

hidden tours in the aquarium village has not fully had a significant positive impact, but 

the negative impacts that occur can be minimized. 

 

Keyword: poverty areas, slum tours, socio-cultural impact, individual behavior, collective 

lifestyle.  
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